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He \&ortiﬁof a company is a crucial indicator of its health and should be given attention by every
‘entergrise=When the worth of a firm is high, investors feel more positive about the company's present and
Sfut%retWh%n stock prices grow, investors receive a greater percentage of the company's increased value.
The [gjrpcg’e of this research is to determine the impact of profitability, firm size, and audit quality on
u@ﬁn‘fn @alu@. Signal theory is used for this investigation. Management communicates with shareholders
ghrough financial reporting, and shareholders then use this "signal® to create opinions about
ghq campahy's financial health. For the years 2019 and 2020, this research makes use of the annual
cand fihancial reports of manufacturing enterprises available on the IDX website. Using a mix of time-
§eﬂes and&“ross sectional methodologies, this study demonstrates the causal relationship between two or
mé@re variables. Purposive sampling was used for the sampling process, and 360 businesses were
ﬁné’luded i the final sample. Descriptive statistics, pooling and similarity coefficient tests, classical
as%umptloﬁtestmg, F and R2 tests, t tests, and multiple regression analysis were used in this study. This
%thdy found that the sig values for profitability were 0.00<0.05, company size was 0.38 > 0.05, and audit
“guality wrg 0.04<0.05. According to the findings of this research, there is a favorable correlation

@E\Neen business value and profitability and audit quality. Furthermore, there is inadequate proof that a
ﬂagger corgoratlon increases in value.

3 cn
@@wordsw Company Value, Profitability, Company Size, Audit Quality.

zlgPENDAHULUAN keuangan tentang perusahaan, termasuk hasil

= : Menutut (Bareksa.com, 2018), Indeks Harga operasi dan situasi keuangannya, dapat ditemukan
Baham Gébungan (IHSG) mengalami penurunan ~ dalam laporan keuangannya. Laporan keuangan
Sebesar 28 persen sepanjang tahun 2018, namun ~ Sélalumengandung  nilai-nilai yang  terkadang
g)e%erapa ham perusahaan mengalami kenaikan, ~ Perubah.  Pemilik bisnis, manajer, investor,
“tefmasukosaham perusahaan sektor manufaktur ~ Kreditur, dan semua pihak terkait lainnya akan

P IndahiKiat Pulp & Paper Tbk (INKP) sebesar ~ terpengaruh oleh perubahan ini dalam cara
417,43%=dan PT Indofood CBP Sukses Tbk  Mmereka mengambil keputusan (Wijaya, 2017:4).
1CBP) séBesar 17,89%. Dalam penelitian ini, kita Bagi sebuah perusahaan untuk menjadi
akan mengkaji kembali kenaikan nilai perusahaan ~ Menguntungkan  dalam  jangka  panjang,
dari tahu® 2019 ke tahun 2021. Dalam profitabilitas sangat penting. Hal ini dimaksudkan

penelitiarini diidentifikasi agar dapat ditentukan apakah suatu perusahaan
perusahaan: profitabilitas, ukuran perusahaan, dan dengar)' menggunakan alat yang disebut
kualitas atdit. rentabilitas. ~ Salah  satu  faktor  yang

perusahadf saat ini dan masa depan semakin ~ Disnis dapat menghasilkan keuntungan adalah
tinggi nifdinya, nilai perusahaan signifikan dan  Profitabilitas. Oleh karena itu profitabilitas
harus dipghitungkan oleh perusahaan. Informasi ~ berfungsi  sebagai ~ ukuran  seberapa  baik

3l uepy )i
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manajemen menjalankan bisnis. Profitabilitas
memiliki (dampak negatif dan dapat diabaikan,
menurut sgjumlah penelitian, termasuk penelitian
sSebelumnya oleh (Kurniawan &  Fauziah,
yang mengindikasikan  bahwa
rgfltabllltas memiliki dampak negatif dan dapat
aikan._Menurut penelitian (Dewi & Suryono,
917) gdan (Maharani, 2021:35), profitabilitas
gblsg]yf dampak yang menguntungkan terhadap
@nﬁlb petusahaan.  Akibatnya,  penelitian
aing rr?enunjukkan bahwa kapasitas keuntungan
@egu ahaafberdampak pada nilai pasarnya.
S 5 2 Karena lebih mudah mengamankan
?;keﬁa@an untuk perusahaan besar, ukuran
ﬁ)egusghaan juga  menjadi  faktor  yang
j:dlpgerﬁtungkan saat menentukan nilai perusahaan.
LngEura:n péerusahaan yang besar menunjukkan
j)agé),w& bisnis  tersebut  berkembang  dan
Perkembang dengan baik. Peningkatan total aset
iefusﬁhaan yang lebih besar dari total hutang
@a{pat digunakan  untuk  menggambarkan
eningkatah nilai perusahaan (Fitri Prasetyorini,
3013:191). Berbagai penelitian tentang ukuran

A

N

n

‘perusahaan, seperti yang dilakukan oleh
{Dewantar) et al., 2020:73),
3menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
gnemlllkl pengaruh yang menguntungkan
%e@nadap hilai perusahaan. Namun menurut
g’?erﬁelitian oleh (Haryadi, 2016:97), ukuran
sahaam’ tidak  memiliki pengaruh yang

qneﬁnguntungkan terhadap nilai perusahaan.
Keluaran audit auditor berubah menjadi
ial_s]tor yang secara halus mempengaruhi informasi
:yaﬁg disajikan kepada investor. Dua komponen
ﬁ(L@Iltas audit adalah independensi auditor dan
i«ﬁnpetenSI auditor. Saat melakukan tes audit,
gm%nganalms hasil, dan membuat laporan audit,
éindependena melibatkan pemeliharaan sudut
@aﬂdang yang objektif. Menurut (DeAngelo,

9%1 4), =independensi dianggap sebagai sifat
@u’ditor yang paling krusial. Menurut (Astuti &
“Sormin, 2019:126), kompetensi
adalah kealifikasi yang dibutuhkan auditor untuk
menyelesaikan  proses audit dengan baik.
Penelitians, oleh (Mardiyaningsin & Kamil,
2020:12)“menunjukkan bahwa kualitas audit
memiliki=jpengaruh yang menguntungkan dan
cukup besar terhadap nilai bisnis. Ini hanyalah
salah sate=élari beberapa penelitian yang meneliti
kualitas dudit. Menurut penelitian oleh (Meirini &
Khoiriawati, 2021:91), kualitas audit tidak
memilikigdampak negatif yang berarti terhadap
nilai bisnis:

_.Q_)

Terdapat perbedaan temuan penelitian
dari penelitian sebelumnya berdasarkan fenomena
tersebut di atas. Apa dampak profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan kualitas audit terhadap
nilai perusahaan manufaktur periode 2019-2021?
bagaimana rumusan masalah dalam penelitian ini.
Tujuan penelitian
adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian,
“Apakah profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
kualitas audit berpengaruh terhadap nilai bisnis
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2020?” Temuan dari
studi ini mudah-mudahan akan berguna bagi
orang lain, memperluas pengetahuan yang ada,
dan memberikan umpan untuk berteori dan
referensi di masa depan. Ini juga dapat digunakan
sebagai referensi untuk meningkatkan nilai
perusahaan dan membantu investor dalam
mengambil keputusan dan investasi terbaik.

2. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Menurut (Cooper & Schindler, 2014:126-129)

penelitian ini dapat dikategorikan menjadi:

a. Pertanyaan Penelitian
Penelitian ini memenuhi syarat sebagai
penelitian formal karena diawali dengan
perumusan masalah, melakukan penelitian
sesuai dengan proses, dan memiliki tujuan
penelitian yang jelas yang dapat menjawab
perumusan masalah.

b. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data penelitian ini
termasuk  dalam  kategori  pengamatan
(monitoring) atau observasi. Ini melibatkan
pengumpulan dan pengamatan data dengan
melihat laporan tahunan dan laporan
keuangan perusahaan di situs web Bursa Efek
Indonesia, yang terletak di www.idx.co.id.

c. Kontrol Peneliti Terhadap Penelitian
Penelitian yang mengumpulkan dan
mengamati data dengan melihat laporan
tahunan dan laporan keuangan perusahaan
melalui website Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id termasuk dalam kategori
observasi (pemantauan) atau observasi, sesuai
dengan metodologi pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini.

d. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mencakup penelitian kausal,
yaitu menjelaskan hubungan antara dua
variabel atau lebih melalui rantai sebab

2
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akibat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji ide-ide yang berasal dari teori dan
__penelitian sebelumnya. Hipotesis penelitian
oini adalah nilai perusahaan dipengaruhi oleh

o profitabilitas, ukuran bisnis, dan kualitas
o audit.

§ Dimensi Waktu

o Dengahn mengumpulkan data
Q bgrupa laporan tahunan dari  perusahaan
S manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
0 IﬁDdonesia periode 2019-2021, digunakan
gdgmensi cross-sectional dan time series untuk
) nienganalms data tersebut.

- o Ruang: Lingkup Topik Penelitian

o Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
v statistik karena menggunakan pengumpulan,
© péngolahan, penyajian, dan analisis data
S-uptuk“mencapai  hasil yang menjadi dasar
Z pengambilan keputusan.

5 Lingkingan Penelitian

n

1°

%Penelitian ini menggunakan keadaan
5-sebenarnya dan menghindari manipulasi.
- Peneliti melihat
-2 laporaf keuangan perusahaan yang telah
- diaudit dan tersedia untuk umum dari Bursa
© Efek Indonesia.

Q

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini

Ete@ik pengumpulan data berupa:
<a.2 Dokumentasi

2 Data yang dikumpulkan dari dokumen yang
ada digunakan oleh peneliti. Dalam penelitian
ini, data sekunder informasi yang diperoleh
melaltii sumber perantara digunakan.
Obsefvasi

Melalti bacaan dari buku, jurnal, dan
pencaffan internet yang relevan, peneliti
mengtmpulkan data untuk pekerjaan mereka.
- Selaipge itu, laporan tahunan dan laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019
sampal dengan tahun 2021 digunakan oleh
peneliti. Dokumen-dokumen tersebut
dikumpulkan melalui www.idx.co.id dan
website resmi perusahaan.

menggunakan
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Teknik Rengambilan Sampel

Mengguriakan teknik purposive sampling yaitu
pengambifan sampel melalui kriteria-kriteria
yang diteftukan :

Tabel 1

Kriteria Pemilihan Sampel

Jumlah
230

No Keterangan

1. Peusahaan manufaktur vang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2. Perusahaan yang tidak terdaftar di Bursa 63
Efek Indonesia secara berturut-turut selama
tahun 2019-2021.

3. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 29
keuangan tahunan dalam mata vang Rupiah.
4 Perusahaan vang tidak menvajikan data 16

laporan keuangan audit dan laporan tahunan
secara lengkap selama periode 2019-2021.

5. Laporan keuangan yang tidak berakhir pada 0
tanggal 31 Desember.
6. Perusahaan vang tidak menyajikan data 0

lengkap untuk penelitian
Total perusahaan yang dijadikan sampel

Jumlah perusahaan yang outlier 2

Periode 2019-2021 (Tahun) 3

Jumlah data sampel yang digunakan 360

Teknik Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif

Nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians,
maksimum, dan minimum statistik deskriptif
memberikan ringkasan atau deskripsi data. Untuk
mengumpulkan informasi statistik deskriptif,
peneliti menggunakan alat komputer IBM SPSS
Statistics 25.

Uji Kesamaan Koefisien(Pooling)

Uji Gregory Chow yang diusulkan digunakan
untuk melakukan uji kesamaan koefisien
(Ghozali, 2018:183). Untuk menentukan apakah
agregasi data antara cross-section dan time series
dimungkinkan, dilakukan uji kesamaan koefisien.
Jika Sig. Nilai > 0,05 menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan intersep, slope, atau keduanya
antara persamaan regresi, maka pengujian dapat
dilanjutkan. Untuk melakukan uji kesamaan
koefisien, dua regresi dibandingkan.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah residual atau variabel pengganggu
dalam model regresi terdistribusi secara
teratur. Distribusi model regresi harus normal,
atau setidaknya sangat mirip dengan normal.
Uji  statistik One-Sample  Kolmogorov-
Smirnov digunakan dalam penelitian ini untuk
menentukan apakah data berdistribusi normal
jika tingkat signifikansi lebih dari 0,05
(Ghozali, 2018:161).

b. Uji Heteroskedastisitas
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Uji Heteroskedastisitas  bertujuan  untuk

mengétahui apakah terdapat ketidaksamaan
_.varians. dari residual satu pengamatan ke
—pengamatan lainnya dalam model regresi.
& Model regresi homoskedastisitas atau tanpa
o indikasi heteroskedastisitas merupakan model
“ regresi, yang cocok (Ghozali, 2018:137). Uji
o Park Zyang melibatkan regresi logaritma
ngural dari residual kuadrat (LnUZ2i) pada
‘vgriabgl penelitian, merupakan metode yang
digunakan untuk menentukan ada tidaknya
eteroSkedastisitas. Jika nilai sig lebih besar
5-dari 0,05 maka tidak terjadi
éhéteroskedastisitas dalam model regresi,
@ pegituspula sebaliknya.
.» Ui Multikolinearitas
“multikolinearitas  bertujuan  untuk
S-mengidentifikasi potensi  korelasi antara
% variabel bebas model regresi. Dalam model
< r@resi yang bisa diterapkan, variabel
= independen harus tidak terkait satu sama lain.
& Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan
S nilai Wariance Inflation Factor (VIF) kurang
U dari A0, maka terjadi multikolinearitas
'S (Ghozali, 2018).
.3 Uji Autokorelasi
% Uji autokorelasi model regresi linier mencari
2 hubungan  antara  residual  (kesalahan
gpengganggu) pada periode t dan kesalahan
=yang dmengganggu pada periode t-1. Uji
> Durbin-Watson (uji DW) dapat digunakan
§untuk menentukan apakah ada atau tidak
3 adanya autokorelasi. Hanya autokorelasi orde
gpertama yang dapat dideteksi menggunakan
@ uji DUrbin Watson, yang juga menuntut tidak
= adanyavariabel lag antara variabel bebas dan
2 konstanta dalam model regresi (Ghozali,

2 2018:412).

as diynbuswi

o

be

< Uji
S

QASalisis Regresi Linear Berganda

§Jhtuk riemastikan seberapa besar pengaruh
“faktor  Shdependen  (profitabilitas,  ukuran
perusahaaf, dan kualitas audit) terhadap variabel
dependen (nilai perusahaan), peneliti
menggunakan analisis regresi linier berganda.
Pendekatah analisis regresi linier berganda akan
digunaka®} untuk menganalisis data, dan IBM
SPSS Statistics 25 dan Microsoft Excel 2010 akan
digunakapzs Berikut adalah persamaan regresi
linier berganda yang digunakan dalam penelitian
ini:

Ye= o + PIROE + B2SIZE + B3AQ + ¢

Uji F

Untuk mengetahui apakah faktor independen
memiliki pengaruh aditif terhadap variabel
dependen dilakukan uji F (Ghozali, 2018: 98).
Gunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25 untuk
menjalankan uji F.

Kriteria pengujiian uji F yaitu:

a. Jika nilai > 0,05 menunjukkan tolak HO,
berarti  variabel dependen tidak dapat
diprediksi atau dijelaskan oleh model regresi.

b. Model regresi bisa  digunakan  untuk
memprediksi atau untuk menjelaskan variabel
dependen jika nilai 0,05 menunjukkan bahwa
HO tidak ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Seberapa baik variabel independen menjelaskan

pengaruhnya terhadap variabel dependen diukur

dengan menggunakan koefisien determinasi (R2).

Dalam (Ghozali, 2018:97). Nilai adjusted R

square menentukan koefisien determinasi (R2).

Nilai R jatuh antara 0 dan 1 (0 R2 1), di mana :

a. R2 =0 menunjukkan model regresi yang tidak
lengkap, di mana variabel independen tidak
dapat menjelaskan bagaimana pengaruhnya
terhadap variabel dependen (X tidak memiliki
hubungan dengan Y).

b. Jika R2 = 1, maka model regresi dibangun
dengan benar, dan variabel independen dapat
menggambarkan secara memadai bagaimana
variabel dependen mempengaruhi mereka (X
dan Y berhubungan).

Ujit
Uji t, menurut Ghozali (Ghozali, 2018:98),
terutama digunakan untuk menentukan seberapa
besar pengaruh variabel independen tunggal
terhadap variansi variabel dependen yang dapat
dijelaskan. Kriteria penilaian uji T adalah sebagai
berikut:

a. Hipotesis 1
Ho : Bl = 0 menunjukkan bahwa nilai
perusahaan  tidak  dipengaruhi oleh
profitabilitas
Hay Bl > 0 yaitu, profitabilitas
mempengaruhi nilai perusahaan

b. Hipotesis 2

Ho : B2 = 0 Dengan demikian, ukuran
korporasi tidak berpengarun pada nilai
perusahaan.
Haz: f2 > 0 Ini menyiratkan bahwa nilai
perusahaan dipengaruhi oleh ukurannya.

¢. Hipotesis 3
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o : B3 = 0 artinya nilai perusahaan tidak
dipengaruhi oleh kualitas audit.
_Has 7 B3 > 0 vyaitu, kualitas audit
. —mempengaruhi nilai perusahaan.

-Ketentuan-pengujian uji t yaitu :
A § HO ditélak jika Thitung Ttabel dan sig. 0,05,
L§ “33 menunjukkan bahwa variabel independen
5 otidak =secara independen mempengaruhi
Jav a‘rlabel dependen.
%brgl-@ dlsetUJw jika Thitung > Ttabel dan sig.
RS 0005 Fang menunjukkan bahwa masing-
5 Smasmg variabel  independen  memiliki
= g péngaruh terhadap variabel dependen.
-
o 3
;(% o I—@\SIL DAN PEMBAHASAN
3L Hasil penelitian
%ésiEAnalisis

tatistik DReskriptif

g8 = Tabel 2

=]

@ 5 Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas

Variabel Ketentuan Hasil pengujian
Pengujian Asymp. Sig. (2-

tailed)

Profitabilitas (ROE) Sig. >0.05 0.000

Ukuran Perusahaan
(SIZE)

= Dev
ROE == 360 -3.41 2.05 0.0474 0.33300
SIZE 360 24.49 3354 283597 1.59836
AQ 360 0.00 1.00 0.2556 0.43678
TOBIN: ) 360 0.19 6.48 1.4743 1.13086
Valid 360
N

u%uep ueywniueousw eduey Ul siN) eAJ

ber: Output SPSS

>3 —

}pE Kesamaan Koefisien (Pooling)

g = — Tabel 3

a5 c Hasil Pooling

3w Model Sig.

5 < DT1L 0.198

5o DT2 0.458

T DT1_ROE 0522

3 DT _SIZE 0216

E DT1_AQ 0.724
DT2_ROE 0.489
DT2_SIZE 0.482
DT2_AQ 0.709

Sumber: Output SPSS

Tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel
memilikignilai Sig > 0,05, yang menunjukkan
bahwa iftersep, kemiringan, atau keduanya
persamaafl regresi sama selama tiga tahun,
memungkinkan data digabungkan dalam satu
pengujians

Kualitas audit (AQ)
Sumber: Output SPSS

Asimp. Sig. (2-tailed) nilai 0,000 0,05 yang
berasal dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov One-
Sample menunjukkan bahwa nilai residual tidak
berdistribusi normal, seperti terlihat pada tabel di
atas. Namun, jika kumpulan data terdiri dari
setidaknya 30 sampel (n 30), maka data tersebut
dapat dianggap terdistribusi secara teratur,
menurut (Bowerman et al., 2017:335). Asumsi
bahwa data yang dianalisis dalam penelitian ini
terdistribusi  secara  normal  dimungkinkan
mengingat ukuran sampel penelitian 360
perusahaan.

b. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.

Profitabilitas (ROE) 0.638
Ukuran Perusahaan (SIZE) 0.116
Kualitas audit (AQ) 0.384

Sumber: Output SPSS

Variabel Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan
Kualitas Audit semuanya memiliki nilai Sig,
seperti yang dapat dilihat pada tabel di atas. Dapat
dikatakan bahwa karena nilainya lebih dari 0,05
maka data penelitian ini  tidak terjadi
heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Profitabilitas (ROE) 0.988 1.012
Ukuran Perusahaan (SIZE) 0.718 1.393
Kualitas Audit (AQ) 0.716 1.397

Sumber: Output SPSS

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kualitas
audit memiliki nilai toleransi masing-masing >
0,10. Selain itu, memiliki nilai VIF 10. Oleh

5
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karena itu, dapat dikatakan bahwa tidak ada
variabel ipdependen yang menunjukkan tanda-
tan_da multikolinearitas.

°d.= Uji Aatokorelasi
& 3 Tabel 7
Qg & Hasil Uji Autokorelasi
= 32 n 3K du Durbin-  4-du
= 2% Watson
TS o (DW)
2 E 5360 3 1.83825 2.005 2.16175
gn%é nilai Durbin-Watson (DW) suatu data berada
‘datanz batas atas (du) dan (4-du) atau jika du DW
#4-du, “data“dikatakan tidak memiliki autokorelasi.
Selas —  dari tabel sebelumnya bahwa
-1.83825<2:005<2.16175, menunjukkan bahwa
ﬂld?kéda autokorela3|
itk
25 o Tabel 8
20 & 3 Hasil Uji F
2= ANOVA?
Model = Kriteria Hasil Sig.
g = o Pengujian
“Regression}, Sig. < 0.05 0.001
S 5 Sumber : Output SPSS
3

‘Jika Sig. 0705, kumpulan data dianggap telah lulus
ngB F. Mpodel regresi dapat digunakan untuk
‘meramalkan atau menjelaskan variabel nilai
Pefusahaap; seperti terlihat pada tabel di atas
31iﬁhana nilai Sig. sama dengan 0,001.

U

tailed sebesar 0,38 > 0,05. Variabel kualitas audit
memiliki nilai B sebesar 0,280 dan nilai Sig. 1-
tailed at 0.04 0.05, yang menunjukkan memiliki

dampak yang menguntungkan pada nilai
perusahaan.
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R.Square Adjusted R
Square

1 0.044 0.036
Sumber : Output SPSS

Berdasarkan tabel sebelumnya, Adjusted R

Square adalah 0,036, yang sama dengan 36%.
perbedaan tiga faktor, yaitu profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan kualitas audit, dapat menjelaskan
perbedaan nilai perusahaan variabel. Sementara
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam
model regresi penelitian menyumbang 64%
sisanya dari penjelasan.

Uji Analisis Linier Berganda

Vit

5 3

-9 = Tabel 9

T 7 Hasil Uji t

2 € \Variabel B Sig. (2- Sig. (1-
c x - tailed) tailed)
< Profitabilita&(ROE) 0.599 0.001 0.00
o Wkuran Pegdisahaan -0.014 0.750 0.38
- 5 (SIZE).

2 Kualitas Alidit (AQ) 0.280 0.078 0.04
S 2 Sumliger: Output SPSS

= ) - - -
"Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa:

Nilai B sebesar 0,599 dan nilai Sig. 1-tailed at
0.00 0.0%3pada variabel profitabilitas mengarah
pada penglakan HO, yang menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.
Terima HO yang menyatakan tidak ada hubungan
antara “Ukuran  perusahaan dengan nilai

perusahadd, karena variabel ukuran perusahaan
memiliki=Rilai B sebesar -0,014 dan nilai Sig 1-

Tabel 11
Hasil Uji Analisis Linier Berganda
Model B
Constant 1.765
Profitabilitas (ROE) 0.599
UkuranPerusahaan (SIZE) -0.014
Kualitas Audit (AQ) 0.280

Sumber: Output SPSS
Bentuk persamaan regresi adalah sebagai berikut:
Karena hasil analisis regresi linier berganda
ditunjukkan pada tabel di atas:
Y =1.765 + 0.599 ROE - 0.014 SIZE + 0.280 AQ

3.2. Pembahasan

Pengaruh  profitabilitas
perusahaan

Berdasarkan hasil temuan, nilai Sig. Profitabilitas
1-ekor adalah 0,00, yang lebih kecil dari nilai Sig.
yang telah ditetapkan, yaitu 0,05. Ini berarti
bahwa terdapat cukup bukti untuk menyimpulkan
bahwa profitabilitas memiliki dampak
menguntungkan pada nilai perusahaan atau bahwa
tingkat  profitabilitas  mempengaruhi  nilai
perusahaan.

Arah studi yang disukai konsisten dengan studi
oleh (Dewi & Suryono, 2019) dan (Martha et al.,
2018), yang menemukan bahwa kemampuan
perusahaan untuk menaikkan nilainya bergantung
pada kemampuannya untuk  meningkatkan
profitabilitas.

terhadap  nilai
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Teori sinyal berperan sebagai petunjuk bagi
investor (~tentang  bagaimana  manajemen
memandang Kinerja perusahaan. Sinyal yang
Miberikan herupa informasi mengenai suatu hal
yang sudah dilakukan oleh  manajemen
@usahaan dalam mengolah perusahaan sesuai
<dengan keinginan pemilik perusahaan. Perusahaan
y hg hampu menghasilkan laba yang tinggi bagi
j‘)@a emeégang sahamnya memberikan sinyal
“pasitif bagt para investor maupun calon investor.
ika ﬂ’oanyak investor yang membeli saham
fm;efusaﬂaan tersebut, maka volume perdagangan
%l@n cmenmgkat sehingga terjadi peningkatan
?m:;g@g saham. Sebaliknya, perusahaan yang
‘dnemiliki Sprofitabilitas rendah memunculkan
isngyaﬁnegatif bagi investor dan calon investor.
‘Bila %al ifi terjadi, investor tidak akan tertarik
j,uﬁulgnenanamkan modalnya di perusahaan.
Semakin tinggi profitabilitas dalam perusahaan
%@n “tlapat- meningkatkan nilai perusahaan. Jika
Q’,;)egusahaan baik, para stakeholders akan melihat
-Sejauh maRa perusahaan dapat menghasilkan laba
Egjaii penjualan dan investasi perusahaan. Dengan
‘baiknya Kinerja perusahaan akan meningkatkan
aptga nilai-perusahaan. Perusahaan yang mampu
3mg1gha3|lkan laba yang tinggi bagi para
g)emegang sahamnya merupakan sinyal positif
Ebagl parazinvestor maupun calon investor. Jika
%aﬁyak inyestor yang membeli saham perusahaan
;teéebut maka volume perdagangan akan
qneﬁnlngkat sehingga terjadi peningkatan harga
ﬁaﬁam Sebaliknya, perusahaan yang memiliki
rgfltabllltas rendah memunculkan sinyal negatif
a@l inveStor dan calon investor. Bila hal ini
%egadl mvestor tidak akan tertarik untuk
3ménanamkan modalnya di perusahaan.
EPemgaruh ukuran perusahaan terhadap nilai
Elpa?usahaan
84&35” penglitian menunjukkan bahwa Sig. Ukuran
sperusahaan 1-ekor adalah 0,38, yang lebih besar
“dari Sig&-nilai, yang ditetapkan pada 0,05,
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
ukuran bisnis dan nilai perusahaan atau tidak
cukup bukti yang ada.
Ukuran pérusahaan tidak berpengaruh terhadap
nilai pertisahaan menurut (Haryadi, 2016:95),
karena wmkuran total aset sebagai ukuran
perusahaad: belum memberikan kepercayaan
investor terhadap kemampuan perusahaan dalam
mengelolasaktiva lancar.
Teori singal merupakan informasi terkait hal yang
telah dilgkukan oleh manajemen perusahaan

dalam mengelola perusahaan sesuai dengan
keinginan dari pemilik perusahaan. Dalam
penelitian  ini  ukuran  perusahaan tidak

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga
pada penelitian ini teori sinyal belum bisa
mengungkapkan informasi kepada investor untuk
melakukan investasi dalam suatu perusahaan.
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan dikarenakan besarnya total aktiva
sebagai ukuran perusahaan belum memberikan
keyakinan kepada investor tentang kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset yang ada,
sehingga ukuran perusahaan tidak mempengaruhi
nilai perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, sehingga rasio ini tidak dapat
digunakan sebagai pertimbangan atau tidak dapat
memberikan sinyal kepada investor untuk
melakukan investasi dalam suatu perusahaan
Pengaruh kualitas audit nilai
perusahaan

Temuan menunjukkan bahwa nilai kualitas audit
1-tailed Sig. adalah 0,04, yang lebih rendah dari
nilai Sig 0,05. yang telah ditentukan sebelumnya.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kualitas audit
mempengaruhi  nilai  perusahaan atau ada
dukungan yang cukup untuk  dampak
menguntungkan  kualitas audit pada nilai
perusahaan.

Kecenderungan penelitian yang menguntungkan
ini sejalan dengan penelitian (Mardiyaningsih &
Kamil, 2020:12), yang menemukan bahwa
mengaudit perusahaan dengan anggota BigFour
KAP sangat meningkatkan nilainya. Karena
memiliki lebih banyak klien, dapat menjunjung
tinggi reputasi KAP, memiliki potensi lebih
banyak sumber daya yang dapat digunakan untuk
perekrutan, pelatihan, dan teknologi, serta dapat
menahan kerugian (seperti menolak klien dengan
reputasi buruk), Kantor Akuntan Publik BigFour
dianggap memiliki kualitas audit yang lebih tinggi
daripada perusahaan non-Bigfour. Penjaminan
kualitas audit yang lebih baik diberikan oleh
Kantor Akuntan Publik Big Four, yang
menguntungkan kualitas laba yang lebih tinggi.
Kantor Akuntan Publik BigFour menggunakan
prosedur ini untuk melindungi reputasi auditor
dari potensi masalah hukum dan kerugian reputasi
yang disebabkan oleh laporan keuangan klien
palsu dan pelaporan keuntungan yang berlebihan.
Semakin besar ukuran KAP, maka kualitas audit
yang dihasilkan akan semakin baik pula. KAP

terhadap
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BigFour yang memiliki nama dan reputasi baik
diyakini (akan melakukan audit yang lebih
berkualitas_dibandingkan dengan KAP non-Big
JFour, sehlingga penelitian ini kualitas audit
-perpengaruh positif terhadap nilai perusahaaan,
%@(a sejalan dengan teori sinyal yang dimana
LéDrvgp:ajemen perusahaan mampu 47
' %ngkapkan informasi kepada investor atau
< nxlnvestor sehingga semakin tinggi kualitas
%L@ltb(ukuran KAP) semakin tinggi juga nilai
qugus‘ahaan
%I'lﬁg@r rendahnya kualitas audit berpengaruh
%ﬁla&ap pilai perusahaan atau terdapat cukup
@uidlzbahwa kualitas audit berpengaruh positif
Re@a@p pilai perusahaan. Apabila perusahaan
%elgg,e@t diaudit oleh KAP anggota dari KAP
BigFour “maka akan meningkatkan nilai
j)egus@aan yang signifikan sehingga dapat
Imemberikan sinyal positif kepada investor karena
%L@Ilﬁs audit lebih terjamin dan dapat berdampak
ag!a kualitas laba yang lebih baik. Kantor
“Akuntan Publik BigFour dinilai memiliki kualitas
%uﬂit yangrlebih tinggi dibandingkan dengan non-
ﬂblgffour kareéna memiliki klien yang lebih banyak,
Sk%nampuan untuk menjaga reputasi KAP,
mgnlllkl potensi sumber daya yang lebih besar
g/aﬂg dapat_digunakan untuk rekrutmen, pelatihan,
%a@ teknologi, dapat menahan kerugian.

c

ues;

gl.g—KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik untuk mengatasi
~esulitan yang dihadapi didasarkan pada temuan

epelitian dan pembahasan yang dilakukan pada
35@ sebelgmnya:

@ & Ada glikup data untuk menyimpulkan bahwa
= Tprofltabllltas meningkatkan nilai  pasar
£ 2 perusahaan manufaktur.

i & Tidakgy ada cukup bukti bahwa ukuran
& o perusahiaan mempengaruhi seberapa
S % berharganya perusahaan manufaktur.

. Ada Ycukup bukti bahwa kualitas audit
"~ meningkatkan nilai perusahaan manufaktur.

5. SARAN

Peneliti ipgin menawarkan berbagai rekomendasi
berdasarkan penelitian dan temuan yang disajikan
sebelumnya, termasuk:
a. BagiPerusahaan
Untuks® meningkatkan nilai  perusahaan,
temuan-temuan penelitian diharapkan untuk
diperhitungkan saat membuat keputusan dan
menetapkan kebijakan. Dan awasi rasio nilai

perusahaan untuk memberikan kesan yang
baik kepada investor dan calon investor.

b. Bagi Investor
Sebelum menginvestasikan uang mereka,
investor dan calon investor harus meneliti
perusahaan yang mereka minati, termasuk
mempelajari sejarah mereka dan variabel
yang menentukan nilai perusahaan.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Nilai perusahaan masih dipengaruhi oleh
faktor lain, terbukti dengan nilai adjusted R-
square yang relatif rendah yaitu 36% dan

64%; karenanya, disarankan untuk
memasukkan variabel tambahan seperti
leverage, manajemen laba, dan variabel

pengukuran lainnya.
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